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ABSTRACT

Budi Sutrisno. Q. 100 100 165. Learning Quality Improvement of Physical and
Health Education Through the javelin Sheet Modification Tool-Based Approach
Playing At Multi Media Class X Students Semester Surakarta SMK Negeri 9
Academic Year 2011/2012. Thesis. Education Management. Graduate Program.
Muhammadiyah University of Surakarta. 2012.

The purpose of this study was (1) to improve the quality of the learning
process with a javelin through a play-based approach to the implementation of
customization tools for the students. (2) To improve the quality of output javelin
learning through play-based approach to the implementation of customization
tools for the students.

The type of research is classroom action research. The researcher took place
in SMK Negeri 9 Surakarta. The methods of collecting data applied in this research
were as follows: Participant Observation, Interview and Discussion, Document
review, questionnaire, and test. Techniques of analyzing data is using cycle model
of classroom action research.

The results of this study were (1) The improving learning process from pre
cycle to cycle Il is most pronounced in students’ activity, in which based on the
cycle there are 5 students being active in teaching-learning process, at the cycle Il
it increases becoming 19 students. (2) There is increasingly exhaustiveness of
leaning process from pre cycle to cycle Il, in which there are 2 students who pass at
pre cycle, while at cycle Il there are 31 students who pass. Based on these result,
the exhaustiveness of leaning process is increased by 29 students.

Keywords : quality processes, quality outcomes, javelin-based customization tools

Pendahuluan

Demikian halnya yang terdapat pada SMK Negeri 9 Surakarta, selalu
diusahakan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswanya
sehingga potensi siswa dapat termanfaatkan secara maksimal. SMK Negeri 9

Surakarta merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berstatus RSBI (Rintisan
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Sekolah Bertaraf Internasional) yang telah mengalami banyak perubahan dan
perbaikan baik pada kondisi maupun fungsi dari bangunannya. Lokasi sekolah yang
dekat sekali dengan jalan raya menjadikan sekolah ini letaknya sangat strategis.
Demikian halnya, letaknya yang strategis ini juga mempunyai akibat buruk bagi
keberlangsungan proses belajar mengajar. Suasana yang bising dan panas akibat
begitu ramainya kendaraan yang lalu-lalang menjadikan proses belajar mengajar
sedikit terganggu. Sehingga diperlukan suatu kondisi dimana siswa maupun guru
tidak merasakan adanya gangguan tersebut dan tercipta suatu pembelajaran yang
menyenangkan.

Fenomena itulah yang saat ini terjadi di SMK Negeri 9 Surakarta. Hasil survey
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa kemampuan pendidikan
jasmani masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas
untuk materi lempar lembing masih rendah yang hanya mencapai angka 62,5
(Standar ketuntasan minimal untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SMK
Negeri 9 Surakarta adalah 75), Menurut hasil pengamatan peneliti, rendahnya
kemampuan siswa disebabkan oleh beberapa factor, diantaranya yaitu (1) siswa
terlihat kurang memperhatikan saat pelajaran penjas; (2) terbatasanya sarana dan
prasarana penunjang (3) guru kurang kreatif, menciptakan modifikasi alat-alat
untuk pembelajaran penjas; (4) guru kesulitan dalam menemukan model
pembelajaran bermain yang tepat untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar
siswa.

Model-model pembelajaran diciptakan dengan mempertimbangkan
beberapa faktor, lima diantaranya yaitu (1) kegiatan pembelajaran diarahkan pada
pencapaian tujuan belajar (2) karakteristik mata pelajaran, (3) kemampuan guru (4)
fasilitas/media pembelajaran masih sangat terbatas, (5) kemampuan siswa. Dilihat
dari karekteristik anak, dunia anak adalah dunia bermain, siswa SMA/SMK yang
masih tergolong remaja bentuk aktifitasnya cederung berupa permainan. Seperti
pada saat jam istirahat mereka sangat antusias untuk melakukan bermacam-

macam bentuk permainan. Tanpa disadari mereka sering bermain dengan



melakukan gerakan-gerakan dasar dalam cabang olahraga. Agar tujuan Penjaskes
dapat dicapai maka penyampaian materi pembelajaran Penjaskes pada anak
SMA/SMK harus disampaikan dalam situasi bermain.

Melihat kondisi tersebut di atas, maka dirasa perlu adanya suatu perubahan
baru dalam pelaksanaan pembelajaran Penjaskes di SMK Negeri 9 Surakarta agar
siswa lebih aktif dan kreatif sehingga bisa berkembang sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing. Dalam usaha untuk meningkatkan keaktifan dan
kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran bisa dengan menggunakan
pendekatan bermain berbasis modifikasi alat.

Pendekatan bermain, dimaksudkan untuk mengembangkan aspek-aspek
kemampuan motorik melalui aktivitas bermain yang variatif, berjenjang tingkat
kesulitannya. Permainan atletik merupakan kombinasi antara kegembiraan gerak
dan tantangan tugas gerak yang dekat dengan pengalaman nyata. Dengan
demikian guru dapat memanfaatkan pendekatan bermain ini untuk memotivasi
siswa melakukan lempar lembing dengan memberikan materi yang merangsang
untuk bermain, yaitu menggunakan pemanasan dan kegiatan inti dalam
pembelajaran dengan permainan agar siswa senang dalam mengikuti
pembelajaran lebih lanjut.

Pembelajaran lempar lembing menggunakan alat bantu bola tangan yang
dimodifikasi dan bola tenis berekor sebagai rangsangan terhadap lempar lembing
yang sesungguhnya merupakan bentuk pembelajaran lempar lembing yang
bertujuan untuk merangsang siswa tehadap peningkatan penguasaan lempar
lembing. Namun dari model pembelajaran tersebut belum diketahui efektivitasnya,
karena pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga belum
diketahui apakah pembelajaran tersebut mempengaruhi hasil belajar lempar
lembing gaya menyamping. Untuk itu perlu adanya penelitian yang menggunakan
model tersebut.

Kenyataan di lapangan kita temukan siswa merasa kurang senang dan kurang

suka ketika guru menyampaikan materi atletik khususnya lempar lembing, terlebih



lagi setelah melihat alat yang akan di pakai untuk pembelajaran berupa lembing
yang terbuat dari bambu dan besi yang sesungguhnya anak akan merasa bosan dan
enggan untuk mengikuti dengan berbagai alasan misalnya: alat terlalu berat, sulit
memegangnya sulit melakukan tekniknya dan lain sebagainya. Selain itu materi
lempar lembing merupakan materi yang sulit dan membosankan bagi siswa.

Pembelajaran lempar lembing menggunakan alat bantu bola tangan dan bola
tenis berekor yang dimodifikasi dengan simpai sebagai rangsangan siswa terhadap
penguasaan lempar lembing dengan baik. Di sisi lain juga bertujuan untuk
mengembangkan penguasaan teknik lempar lembing gaya menyamping. Namun
demikian, lemparan dapat dicapai dengan baik tidak hanya dipengaruhi
pembelajaran yang baik dan terprogram tetapi juga teknik merupakan unsur
penting dalam lempar lembing. Dari berbagai penyebab di atas masalah yang
muncul sesungguhnya adalah kualitas proses pembelajaran Penjaskes yang kurang
baik, sehingga menyebabkan penguasaan siswa—siswi kelas X MM SMK Negeri 9
Surakarta terhadap materi lempar lembing mengalami kesulitan.

Melalui penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat ini
diharapkan siswa akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran
Penjaskes pada materi lempar lembing. Siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan
bermain sambil belajar. Penggunaan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat
dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga
siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dan tidak merasa cepat bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Anonymous, 2010, penelitian dengan judul ”Strategies to Improve the Quality
of Physical Education”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program didesain
untuk meningkatkan kualitas olahraga dengan menggunakan 2 strategi: 1)
Menerapkan kurikulum yang didesain dengan baik. Kurikulum olahraga yang baik
meliputi: a) berdasarkan pada standar nasional, negara atau daerah yang
mendeskripsikan apa yang harus diketahui dan dapat dilakukan dengan mudah

oleh siswa untuk mendapatkan kualitas program yang baik. b) Didesain untuk



memaksimalkan aktivitas fisik selama jam pelajaran dan tetap menjaga keaktivan
siswa setidaknya 50% waktu kelas, c¢) Mencakup penilaian siswa untuk
mengklasifikasikan siswa yang telah mencapai target dan dapat menerima tujuan
serta standar pembelajaran. Program yang meningkatkan keefektivan waktu siswa
adalah: mengganti permainan atau aktivitas yang cenderung melibatkan aktivitas
fisik rendah dengan aktivitas yang bisa lebih aktif. Menambahkan sarana fitnes dan
ruang olahraga dalam rencana pembelajaran. Memberikan guru panduan aktivitas
siswa untuk pembentukan pembelajaran yang lebih aktif. 2) menyediakan
pelatihan dan pengawasan vyang sesuai terhadap guru. Program untuk
meningkatkan keefektifan waktu siswa dengan menyediakan guru pelatihan dan
pengawasan yang tepat, dapat dilaksanakan dengan: a) Pelatihan spesialisasi guru
olahraga dan guru kelas untuk meminimalkan terbuangnya waktu untuk
manajemen kelas, pergantian, dan tugas teori. b) Memberikan konsultasi dan
tanggapan secara reguler untuk guru dalam strategi pembelajaran. Selain itu, guru
olahraga juga harus menerima: target pelatihan dan metode untuk meningkatkan
jumlah waktu efektif. Pelatihan yang sesuai tentang bagaimana menerapkan
kurikulum olahraga yang akan digunakan. Kesempatan pengembangan profesional
setiap tahun untuk meningkatkan kemampuan dan teknik mengajar. Tanggapan
melalui pengawas dan pendampingan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
bermaksud mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
pada siswa kelas X Multi Media SMK Negeri 9 Surakarta Semester Genap Tahun
Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 22
siswa perempuan, dengan judul ”“Peningkatan Kualitas Pembelajaran Penjaskes
Pada lempar lembing Melalui Pendekatan Bermain Berbasis Modifikasi Alat Pada
Siswa Kelas X Multi Media Semester Genap SMK Negeri 9 Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012".

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan

masalah dijabarkan menjadi dua sub pokok sebagai berikut: (1) Adakah



peningkatan kualitas proses pembelajaran lempar lembing dengan melalui
pendekatan bermain berbasis modifikasi alat bagi siswa kelas X Multi Media di
SMK Negeri 9 Surakarta? (2) Adakah peningkatan kualitas output pembelajaran
lempar lembing dengan melalui pendekatan bermain berbasis modifikasi alat bagi
siswa kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta?

Tujuan penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan dan menjelaskan
penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat untuk meningkatkan
kualitas proses dan output belajar siswa dalam pembelajaran lempar lembing.
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran lempar lembing dengan melalui penerapan pendekatan bermain
berbasis modifikasi alat bagi siswa kelas X Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta.
(2) Untuk meningkatkan kualitas output pembelajaran lempar lembing dengan
melalui penerapan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat bagi siswa kelas X

Multi Media di SMK Negeri 9 Surakarta.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Objek penelitian ini
adalah SMK Negeri 9 Surakarta. Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa
kelas X Multi Media SMK Negeri 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012, yang
berjumlah 33 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan dan
Guru Penjaskes SMK Negeri 9 Surakarta. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi partisipatif, wawancara atau diskusi, kajian dokumen dan
tes.

Tehnik yang digunakan untuk memeriksa validitas data antara lain adalah
triangulasi (triangulasi metode dan triangulasi sumber) dan review informasi kunci
(Sutama, 2011 : 166). Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam melakukan lempar lembing dan faktor-faktor penyebabnya, peneliti

melakukan hal-hal berikut : (1) memberikan tes lempar lembing dan selanjutnya



menganalisis hasil tes lempar lembing untuk mengidenitikasi kesalahan yang masih
siswa buat dan (2) melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui
pandangan guru tentang hambatan-hambatan yang dialami siswa dalam
melakukan lempar lembing, fasilitas pembelajaran yang dimiliki atau tidak dimiliki
sekolah, kegiatan pembelajaran lempar lembing di lapangan, dan sebagainya.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
telah dikumpulkan dengan teknik analisis kritis dan teknik diskriptif komparatif.
Teknik analisis kritis berkaitan dengan data kualitatif. Teknik analisis kritis
mencakup kegiatan untuk mengungkapkan kelemahan dan kelebihan kinerja siswa
dan guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan kriteria normatif yang
diturunkan dari kajian teoritis (Sutama, 2011 : 166).

Indikator pencapaian hasil belajar siswa diukur dengan ketuntasan belajar
siswa pada materi lempar lembing gaya hop melalui hasil penjumlahan (aspek
psikomotor dan aspek kognitif) sesuai dengan KKM sekolah adalah 75. Prosentase
target capaian adalah 80%.

Prosedur penelitian adalah langkah — langkah yang harus dilalui oleh
peneliti dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam penelitian.
Langkah—langkah Penelitian Tindakan Kelas secara prosedurnya dilaksanakan
secara partisipatif atau kolaborasi antara (guru dengan tim lainnya). Menurut
Taggart 1988 (dalam Agib 2009: 30) prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas mencakup empat tahap: penetapan fokus masalah penelitian, perencanaan
tindakan (planning), tindakan (action), pengamatan interpretasi (observing), dan

refleksi (reflecting).



Penyajian Dan Pembahasan
1. Kualitas Proses Pembelajaran

Berdasarkan penyajian data tersebut di atas dapat diketetahui bahwa
telah terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran dari prasiklus ke siklus |,
paling banyak terjadi pada keaktifan siswa, dimana pada prasiklus siswa yang
aktif sebanyak 5 siswa, pada tindakan siklus | meningkat menjadi 17 siswa, hal
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan berbasis permainan
modifikasi anak, kegiatan siswa semakin aktif, demikian pula pada indikator
kerjasama dan kedisiplinan.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dari siklus | ke siklus Il paling
banyak terjadi pada kedisiplinan siswa dalam KBM, dimana pada siklus | siswa
yang disiplin dalam KBM sebanyak 12 siswa, pada tindakan siklus Il meningkat
menjadi 16 siswa, hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
pendekatan berbasis permainan modifikasi alat, ketaatan dan kedisiplinan
siswa dalam KBM semakin meningkat, demikian pula pada indikator keaktifan
dan kerjasama.

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dari prasiklus ke siklus Il
paling banyak terjadi pada keaktifan siswa, dimana pada prasiklus siswa yang
aktif dalam KBM sebanyak 5 siswa, pada tindakan siklus Il meningkat menjadi
19 siswa, hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan
permainan berbasis modifikasi alat, keaktifan siswa dalam KBM semakin
meningkat, demikian pula pada indikator kerjasama dan kedisiplinan.

Dari uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa melalui pendekatan
bermain berbasis modifikasi alat dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Peningkatan kualitas proses pembelajaran, dapat dilihat dari
peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran penjaskes,
peningkatan kerjasama dengan siswa lain, dan peningkatan ketaatan dan
kedisiplinan dalam mengerjakan tugas selama kegiatan pembelajaran. Dengan

demikian hasil penelitian ini mendukung penelitian Perla, dkk (2007) yang



menyimpulkan bahwa model pelatihan sangat berpengaruh terhadap perilaku
verbal dalam mengikuti proses pelatihan. Selain itu dengan menggunakan
model pelatihan yang tepat memicu peningkatan prestasi olahraga atlet,
sekaligus mendukung penelitian Alves (2003) yang menyimpulkan bahwa
keberhasilan dalam mengelola pembelajaran olah raga sangat ditentukan oleh
beberapa faktor seperti: pendidikan, usia, ikatan jaringan antara atlet dengan
pendukung, model pelatihan yang digunakan oleh pelatih, dan alat latihan yang
digunakan, hubungan atlet dengan pelatih, dan kontinyuitas berlatih.
Persamaan dengan hasil kedua penelitian tersebut di atas, sama-sama
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat,
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Namun dalam penelitian ini
terfokus pada pembelajaran olahraga pendidikan, sedangkan Perla, dkk (2007)

dan Alves (2003) memfokuskan penelitian pada bidang olahraga prestasi.

Kualitas Hasil Pembelajaran

Berdasarkan penyajian data tersebut di atas dapat diketahui bahwa
telah terjadi peningkatan hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus |
meningkat, dimana pada prasiklus siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa,
sedangkan pada siklus | siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa. Dengan demikian
ketuntasan hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus | meningkat sebanyak 13
siswa.

Peningkatan ketuntasan hasil pembelajaran dari siklus | ke siklus I
meningkat, dimana pada siklus | siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa,
sedangkan pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa. Dengan
demikian ketuntasan hasil pembelajaran dari siklus | ke siklus Il meningkat
sebanyak 16 siswa.

Peningkatan ketuntasan hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus Il
meningkat, dimana pada prasiklus siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa,

sedangkan pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa. Dengan



demikian ketuntasan hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus Il meningkat
sebanyak 29 siswa.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa melalui pendekatan
bermain berbasis modifikasi alat dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran, dapat dilihat dari
peningkatan angka ketuntasan dari siklus ke siklus berikutnya. Peningkatan
kualitas hasil pembelajaran ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor
yaitu adanya ketertarikan siswa dengan menggunakan alat bermain yang
dimodifikasi oleh guru, selain itu dengan menggunakan alat bermain sebelum
menggunakan lembing yang sesungguhnya siswa terlatih dengan alat yang
lebih ringan, sehingga siswa timbul peningkatan keberanian untuk melempar,
dan menggunakan teknik yang benar.

Peralatan bermain yang digunakan oleh guru merupakan bentuk
kreativitas guru untuk membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan yang tepat. Dengan adanya program kegiatan yang sesuai terbukti
mempunyai dampak positif terhadap peningkatan kualitas hasil pembelajaran.
Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung penelitian Laird (2005) yang
menyimpulkan bahwa bahwa karakteristik program latihan berpengaruh
terhadap hasil pencapaian kurikulum pembinaan olah raga, dan sekaligus
mendukung hasil penelitian Button and Dicks, 2009 yang menyimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan fisik atlet dapat ditingkatkan melalui berbagai
informasi yang tepat dan tindakan untuk melakukan latihan dengan benar.

Persamaan dengan hasil penelitian Laird (2005) dan Button and Dicks,
2009, adalah sama-sama menyimpulkan bahwa melalui program pelatihan
yang benar dengan menggunakan metode yang tepat dapat meningkatkan
kemampuan fisik para atlet. Namun dalam penelitian tersebut terfokus pada
peningkatan kemampuan fisik atlet, sedangkan dalam penelitian ini terfokus

pada peningkatan hasil belajar penjaskes baik teori maupun praktik.
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Simpulan dan Saran

Peningkatan proses pembelajaran dari prasiklus ke siklus | paling banyak
terjadi pada keaktifan siswa, dimana pada prasiklus siswa yang aktif sebanyak 5
siswa, pada tindakan siklus | meningkat menjadi 17 siswa, hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan pendekatan permainan berbasis modifikasi alat,
kegiatan siswa semakin aktif, demikian pula pada indikator kerjasama dan
kedisiplinan. Peningkatan proses pembelajaran dari siklus | ke siklus Il paling
banyak terjadi pada kedisiplinan siswa dalam KBM, dimana pada siklus | siswa yang
disiplin dalam KBM sebanyak 12 siswa, pada tindakan siklus Il meningkat menjadi
16 siswa, hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan bermain
berbasis modifikasi alat, ketaatan dan kedisiplinan siswa dalam KBM semakin
meningkat, demikian pula pada indikator keaktifan dan kerjasama. Peningkatan
proses pembelajaran dari prasiklus ke siklus Il paling banyak terjadi pada keaktifan
siswa, dimana pada prasiklus siswa yang aktif dalam KBM sebanyak 5 siswa, pada
tindakan siklus Il meningkat menjadi 19 siswa, hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan pendekatan bermain berbasis modifikasi alat, keaktifan siswa dalam
KBM semakin meningkat, demikian pula pada indikator kerjasama dan kedisiplinan.

Kualitas hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus | mengalami
peningkatan, dimana pada prasiklus siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa,
sedangkan pada siklus | siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa. Dengan demikian
ketuntasan hasil pembelajaran dari prasiklus ke siklus | meningkat sebanyak 13
siswa. Kualitas hasil pembelajaran dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan,
dimana pada siklus | siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa, sedangkan pada siklus Il
siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa. Dengan demikian ketuntasan hasil
pembelajaran dari siklus | ke siklus Il meningkat sebanyak 16 siswa. Kualitas hasil
pembelajaran dari prasiklus ke siklus Il mengalami peningkatan, dimana pada
prasiklus siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa, sedangkan pada siklus Il siswa yang
tuntas sebanyak 31 siswa. Dengan demikian ketuntasan hasil pembelajaran dari

prasiklus ke siklus Il meningkat sebanyak 29 siswa.
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Hipotesa yang mengatakan melalui pendekatan bermain berbasis
modifikasi alat dapat meningkatakan kualitas pembelajaran penjaskes materi
lembar lembing pada siswa kelas X Multi Media SMK Negeri 9 Surakarta tahun
2011/2012 terbukti kebenarannya.

Penelitian ini menyarankan kepada sekolah agar menyediakan fasilitas alat-
alat olahraga yang berupa alat-alat bermain baik yang dimodifikasi maupun yang
tidak dimodifikasi, misalnya karet untuk latihan lompat tinggi, piring plastik untuk
latihan lempar cakram, ban bekas untuk latihan lompat jauh, bola plastik untuk
latihan servis pada permainan bola volly dan lain sebagainya. Saran bagi guru, agar
membuat alat-alat peraga untuk latihan lebih banyak lagi, misalnya memodifikasi
bola berekor, memodifikasi piring plastik untuk latihan lempar cakram. Selain itu
guru dapat menugaskan siswa untuk memodifikasi alat sendiri. Saran bagi siswa
sebaiknya melakukan latihan dengan bantuan alat-alat yang dimodifikasi sendiri di

luar jam pelajaran.
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